Bandung Conference Series: Pharmacy https://doi.org/10.29313/bcsp.v4i2.15089

Studi Literatur Potensi Bahan Alam Penghambat Enzim Tirosinase
Sebagai Pemutih Kulit dalam Bentuk Sediaan Krim Kosmetika

Corresponding Author

Imola Septhialika Mardhatilla®, Dina Mulyanti, Hanifa Rahma

Prodi Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Islam Bandung, Indonesia.

*imolasepthialikaos@gmaiI.com,dina.mulyanti@unisba.ac.id,hanifa.rahma@gmaiI.co
m

Abstract. Whitening cream is a cosmetic preparation that is used on the surface of
the skin to change the skin color to be white and bright from the original skin.
Researchers developed cosmetics derived from natural ingredients that are considered
to have few side effects. This study was carried out using the Systematic Literature
Review (SLR) method with the aim of finding out natural ingredients that can produce
whitening effects. The results of the study showed that castor tint sap had a very
strong affinity in inhibiting the activity of the tyrosinase enzyme, with a value of
39.37 nm. In honey extract and tea extract, IC50 values were obtained above 1000
pg/ml so that it was very weak in inhibiting the activity of the tyrosinase enzyme.
Cashew leaf extract showed tyrosinase inhibition activity at a concentration of 0.100
mg/mL. Then in 25 plants in Mpumalanga province, South Africa, an 1C50 of 200
pg/ml was obtained. Kenaf leaf extract is effective in inhibiting the activity of
tyrosinase enzymes, both at the monophenolase stage (30.28 * 3.90%) and
diphenolase (11.40 + 0.29%). In S. siliquosum, it was obtained (IC50: 65.0 ng
equivalent of gallic acid per ml). Then three types of brown seaweed (Sargassum)
were obtained with a value of 64.72 + 0.46%. Rorippa nasturtium-aquaticum plants,
Clausena anisata, Chenopodium album L., and Cassipourea flanaganii, obtained IC50
values between 1.42 and 1.55 pg/mL. And corn cob extract obtained an IC50 value
of 12.45 pg/mL.

Keywords: Tyrosinase enzyme, whitening cream, natural material.

Abstrak. Krim pemutih merupakan sediaan kosmetika yang digunakan pada
permukaan kulit untuk mengubah warna kulit menjadi putih dan cerah dari kulit
aslinya. Peneliti mengembangkan kosmetika berasal dari bahan alam yang dianggap
memiliki efek samping yang sedikit. Kajian ini dilakukan dengan metode Systematic
Literature Review (SLR) bertujuan untuk mengetahui bahan alam yang dapat
menghasilkan efek memutihkan. Hasil kajian menunjukkan bahwa getah jarak tintir
memiliki afinitas sangat kuat dalam menghambat aktivitas enzim tirosinase, dengan
nilai 39,37 nm. Pada ekstrak madu dan ekstrak teh didapatkan nilai IC50 di atas 1000
pg/ml sehingga sangat lemah dalam menghambat aktivitas enzim tirosinase. Ekstrak
daun jambu mete menunjukkan aktivitas penghambatan tirosinase pada konsentrasi
0,100 mg/mL. Lalu pada 25 tanaman di provinsi Mpumalanga, Afrika Selatan
didapatkan IC50 yaitu 200 pg/ml. Ekstrak daun kenaf efektif dalam menghambat
aktivitas enzim tirosinase, baik pada tahap monofenolase (30,28 + 3,90%) maupun
difenolase (11,40 + 0,29%). Pada S. siliquosum didapatkan (IC50 65,0 ug setara asam
galat per ml). Lalu tiga jenis rumput laut coklat (Sargassum) didapatkan nilai 64,72 +
0,46%. Tumbuhan Rorippa nasturtium-aquaticum, Clausena anisata, Chenopodium
album L., dan Cassipourea flanaganii, didapatkan nilai IC50 antara 1,42 dan 1,55
ng/mL. Serta ekstrak tongkol jagung didapatkan nilai IC50 12,45 pg/mL.

Kata Kunci: Enzim tirosinase, krim pemutih, bahan alam.

Email: dina.mulyanti@unisba.ac.id 936


https://doi.org/10.29313/bcsp.v4i2.15089
mailto:imolasepthialika05@gmail.com
mailto:dina.mulyanti@unisba.ac.id

Studi Literatur Potensi Bahan Alam Penghambat Enzim... | 937

A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara dengan lingkungan tropis dan tingkat paparan sinar matahari yang relatif
tinggi. Meskipun efek kesehatannya positif, paparan sinar matahari yang berkepanjangan dan
berlebihan dapat menyebabkan masalah kesehatan, terutama pada kulit(Prahayati, 2023). Efek yang
paling umum adalah warna kulit yang berubah menjadi gelap, akan tetapi masyarakat saat ini lebih
memilih untuk menggunakan krim kosmetik yang dapat meningkatkan warna kulit yaitu menggunakan
kosmetik yang mengandung pemutih [1].

Krim pemutih merupakan sediaan kosmetika yang digunakan pada permukaan kulit dan
berfungsi untuk mengubah warna kulit menjadi putih dan cerah dari kulit aslinya [2]. Saat ini, wanita
di Indonesia memanfaatkan krim pemutih dan pencerah kulit wajah sebanyak 55% dari seluruh
kosmetik [3]. Penggunaan produk ini dimaksudkan untuk mengurangi hiperpigmentasi kulit. Namun,
kosmetika yang digunakan oleh masyarakat biasanya mengandung zat tambahan yang berbahaya
seperti timbal (Pb), merkuri (Hg), dan hidrokuinon [4].

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, beberapa peneliti telah
mengembangkan kosmetika yang lebih aman atau dengan istilah back to nature yaitu kosmetik yang
dibuat dengan bahan alami atau herbal dipandang berkualitas lebih tinggi karena memiliki efek
samping yang lebih sedikit [5].

Penggelapan warna kulit akibat kelebihan melanin dikenal sebagai hiperpigmentasi
Hiperpigmentasi disebabkan karena stres oksidatif yang dipicu oleh spesies oksigen reaktif (ROS).
Melanin merupakan pigmen yang berfungsi untuk melindungi kulit dari sinar matahari. Pigmentasi
kulit manusia ditentukan oleh dua jenis pigmen melanin yaitu, eumelanin (memberikan warna hitam
atau coklat) dan pheomelanin (memberikan warna merah atau kuning) Mekanisme pembentukan
melanin disebut melanogenesis yang terjadi di lapisan epidermis basal yaitu pada sel melanosit serta
pada organel melanosom [6].

Metode yang paling populer untuk mengobati hiperpigmentasi adalah penerapan zat aktif yang
dapat mencegah enzim tirosinase melakukan tugasnya Enzim tirosinase merupakan enzim yang sangat
penting bagi proses pembentukan pigmen kulit. Enzim tirosinase akan mengkatalisis proses
hidroksilasi asam amino tirosin menjadi DOPA dan dioksidasi menjadi DOPA kuinon [7].

Berdasarkan latar belakang diatas maka didapatkan rumusan masalah dari penelitian ini yaitu
apakah berbagai bahan alam yang digunakan memiliki aktivitas menghambat enzim tiroinase?
Sehingga tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antitirosinase dari berbagai bahan alam
yang digunakan berdasarkan kajian pustaka dan mengetahui kandungan senyawa pada berbagai bahan
alam yang berpotensi sebagai antitirosinase. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai potensi aktivitas penghambat enzim tirosinase dari berbagai
bahan alam(Prahayati, 2023).

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini meggunakan metode Systematic Literature Review mengenai potensi aktivitas
menghambat enzim tirosinase yang pengujiannya dilakukan dengan metode DPPH, substrat, dan HEM.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel nasional dan internasional yang
terdapat di Google Scholar, Science Direct, MDPI dan Taylor&Francis. Tahapan yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu dengan melakukan pencarian dan dan pengambilan artikel atau jurnal
(identification), pemilihan artikel atau jurnal (screening), kelayakan artikel atau jurnal (eligibility) dan
hasil pencarian dan data (included).
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C.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Aktivitas Menghambat Enzim Tirosinase
Berikut adalah penelitian mengenai aktivitas penghambatan enzim tirosinase dengan beberapa
bahan alam yang diuji menggunakan metode DPPH, substrat, dan HEM.

Metode DPPH

Tabel 1. Analisis Data menggunakan Metode DPPH

Hasil
Pengujian
.. Me IC5
Bahan Alam Ekstrak Pgngqjlan tod Pers 0 Refe_re
Tironisase e en ( nsi
Inhi | (M9
bis | /M
L)
Met 25,08
Getah Jarak Timur s Uji aktvitas % (Azhar
. enyawa o . ode 8,3
(Jatropha multifida Multifidol inhibitor enzim DP dan 5 etal,
L) tirosinase PH 50,57 2023)
%
Jambu Mete | E@NON (DEN). 1 yii o tivitas inhibisi | Met | 697 | 0.1 | (Srisuk
. Etil asetat ode * 00 | somwo
(Anacardium . kolagenase dan
occidentale L.) (DEA), Air tirosinase DP | 3,34 | mg/ | ng etal,
' suling (DDW) PH % mL | 2023)
25 tanaman yang Fenolik Uji aktivitas Met
dikumpulkan dari Seperti penghambatan ode 200 | (Lall et
masyarakat Flavonoid tirosinase dengan DP po/ al,
Jingilanga di Asam Fenolat, enzim tirosinase PH mL | 2019)
provinsi Tannin dari jamur
Mpumalanga Afrika Terpenoid,
Selatan Alkaloid
M | 64 .
Rumput laut coklat ot | 7 (Jesumani, _
(genus Sargassum) Uji aktivitas | od 5 V.,.Du, H, Peli,
Sargassum anti e |+ i P., Zheng, C.,
vachellianum, Polisakarida s N Cheong, K.L.,
. tirosinase D | O
Sargassum horneri, pp | 4 & Huang, N,
Sargassum H | % 2019)
hemiphyllum
- M 65,0
Sampel alga Aktivitas ot GAEVH%
Makroalga cokelat Sargassum penghambata od | Dan (Arguelles,
Sargassum siliqguosum n tirosinase o 50 109.32 E.D.LR.,&
silliquosum J. diekstraksi dari ekstrak | | % Hé Sapin A.B,
Agardh (Fucales, dengan Sargassum pp GAE/m 2020)
Ochrophyta) menggunakan | siliquosum H |
etanol
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E
. asirrl?ulz Ctgrngg?l'() t | Aktivitas Me | | 12. | (Yucharoen, R,
Jdg- ; a | penghambatan tod 45 | Srisuksomwong, P.,
ari tanaman Zea A di K . /| Sulsrigival 1. M _
mays L. n | tirosinase ditentukan | e pg/ | Julsrigival, J., Mungmai,
(Poaceace) 0 | dengan menggunakan | DP |0 | m | L., Kaegkod, T., &
| | substrat L-DOPA PH | %| L | Tragoolpua, Y, 2023)

Berdasarkan informasi pada tabel, metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl)
digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan dari berbagai ekstrak bahan alam. Metode ini
didasarkan pada kemampuan ekstrak untuk mereduksi radikal DPPH yang dapat dilihat dari
penurunan absorbansinya. Semakin kuat aktivitas antioksidan suatu ekstrak, maka nilai 1C50
(konsentrasi yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal DPPH) akan semakin rendah.

Sedangkan untuk pengujian aktivitas inhibisi tirosinase, beberapa penelitian
menggunakan metode pengujian dengan menggunakan enzim tirosinase, baik yang berasal dari
jamur maupun sumber lain. Tirosinase adalah enzim kunci yang berperan dalam produksi
melanin pada kulit. Senyawa yang dapat menghambat aktivitas enzim tirosinase dapat
berpotensi sebagai agen pencerah kulit. Parameter yang diukur biasanya adalah nilai 1C50
(konsentrasi yang dibutuhkan untuk menghambat 50% aktivitas tirosinase) atau konstanta
inhibisi (KI).

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada (Azhar et al., 2023), getah jarak tintir
(Jatropha multifida L.) memiliki potensi yang menjanjikan sebagai bahan alam untuk
dikembangkan dalam sediaan kosmetik pemutih kulit karena menunjukkan bahwa serbuk getah
jarak tintir memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat, dengan nilai IC50 8,32 pug/mL.
Aktivitas antioksidan yang tinggi ini dapat bermanfaat dalam melindungi kulit dari kerusakan
oksidatif yang dapat menyebabkan hiperpigmentasi.

Selanjutnya, senyawa Multifidol yang terkandung dalam getah jarak tintir memiliki
afinitas kuat dalam menghambat aktivitas enzim tirosinase. Formulasi krim yang mengandung
getah jarak tintir pada konsentrasi 100xIC50 (8,32 pg/mL) dan 200xIC50 (16,4 ug/mL) juga
menunjukkan persen inhibisi yang termasuk dalam kategori sangat kuat, yaitu 25,08% dan
50,57%. Hal ini menunjukkan bahwa getah jarak tintir dapat digunakan sebagai bahan aktif
dalam sediaan krim kosmetik pemutih kulit.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Srisuksomwong et al., 2023) , ekstrak etanol daun
jambu mete memiliki aktivitas penghambatan tirosinase tertinggi pada konsentrasi 0,100 mg/mL
(46,97 + 3,34%) Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu mete memiliki aktivitas
penghambatan tirosinase yang sangat kuat (Astawan, 2019)10]. Formulasi krim wajah yang
mengandung ekstrak daun jambu mete telah menunjukkan stabilitas dan sifat fisik yang baik,
sehingga dapat dikembangkan sebagai sediaan kosmetika untuk perawatan kulit dengan
aktivitas pemutihan dan perlindungan terhadap penuaan dini.

Bahan alam lainnya yang dapat menghambat enzim tirosinase adalah Sargassum
vachellianum, Sargassum horneri, dan Sargassum hemiphyllum merupakan tiga jenis rumput
laut cokelat (Phaeophyceae) dari genus Sargassum yang memiliki potensi bioaktif yang
bermanfaat. Ketiga spesies Sargassum ini umumnya dimanfaatkan sebagai sumber senyawa
bioaktif dalam pengembangan produk farmasi, kosmetik, dan pangan fungsional. Hal ini
menunjukkan bahwa senyawa-senyawa bioaktif yang terkandung dalam rumput laut Sargassum
berpotensi untuk menghambat enzim tirosinase yaitu dengan hasil persen inhibisi 64,72 + 0,46%
(Jesumani et al., 2019b) .

Selain 3 jenis rumput laut coklat yang sudah dibahas di atas, Sargassum siliqguosum
menunjukkan potensi yang menjanjikan sebagai sumber bahan aktif alami untuk aplikasi
kosmetik pemutih kulit. Sargassum siliquosum salah satu spesies ganggang cokelat (brown
algae) dari genus Sargassum hasil penelitian (da Costa Macedo et al., 2020) mengungkapkan
bahwa S. siliqguosum memiliki kandungan total fenolik yang cukup tinggi, yaitu 30,34 = 0,00
mg setara asam galat per gram. Senyawa fenolik diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang
kuat, dan penelitian ini juga membuktikan bahwa ekstrak S. siliquosum menunjukkan aktivitas
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penangkapan radikal DPPH (IC50 = 0,19 mg setara asam galat per ml) serta kemampuan
mereduksi ion tembaga (18,50 pg setara asam galat per ml) secara signifikan. Kemampuan S.
siliguosum dalam menghambat aktivitas enzim tirosinase, yang berperan penting dalam
pembentukan pigmen melanin pada kulit. S. siliquosum memiliki aktivitas penghambatan
tirosinase yang lebih besar (IC50 = 65,0 ug setara asam galat per ml) dibandingkan dengan
bahan pemutih kulit komersial, asam kojat (IC50 = 109,32 ng setara asam galat per ml).

Penelitian yang dilakukan oleh [12] menggunakan 25 sampel tanaman yang
dikumpulkan dari masyarakat Jongilanga di provinsi Mpumalanga, Afrika Selatan. Tanaman
yang digunakan seperti Acacia nilotica (L.) Delile, Agathisanthemum bojeri Klotzsch,
Asparagus buchananii Baker, Carissa edulis (Forssk.) Vahl, Chlorophytum galpinii (Baker)
Kativu, Combretum collinum Fresen., Combretum molle R.Br.ex G.Don, Crabbea velutina
S.Moore, Crotalaria burkeana Benth., Ficus burkei (Mig.) Mig., Harpagophytum procumbens
(Burch.) DC. ex Meisn., Helichrysum pallidum DC., Hypoxis hemerocallidea Fisch., C.A.Mey.
& Avé-Lall, Ipomoea crassipes Hook., Ipomoea oblongata E.Mey. ex Choisy, Leonotis
nepetifolia (L.) R.Br., Ozoroa sphaerocarpa R. Fern & A. Fern, Pterocarpus angolensis DC.,
Pterocarpus rotundifolius (Sond.), Schotia brachypetala Sond., Searsia transvaalensis (Engl.),
Strychnos madagascariensis Poir., Synadenium cupulare L.C. Wheeler, Triaspis hypericoides
Burch., dan Vangueria infausta Burch. Masing-masing tanaman memiliki potensi yang berbeda-
beda dalam pengobatan tradisional. Penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa bahan alam
seperti Acacia nilotica, Schotia brachypetala, dan Combretum collinum memiliki potensi yang
menjanjikan sebagai penghambat enzim tirosinase. Formulasi krim dengan memanfaatkan
ekstrak Acacia nilotica, Schotia brachypetala, atau Combretum collinum dapat menjadi
alternatif yang menarik untuk menangani masalah hiperpigmentasi kulit [12].

Penelitian yang dilakukan oleh [13], ekstrak etanol dari serbuk tongkol jagung (Zea
mays L.) memiliki potensi yang menjanjikan sebagai bahan aktif dalam produk kosmetik
pemutih kulit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak tersebut menunjukkan aktivitas
penghambatan terhadap enzim tirosinase yang baik, dengan nilai IC50 sebesar 12,45 pg/mL.
Aktivitas penghambatan enzim tirosinase ini sangat penting dalam proses pemutihan kulit,
karena enzim tirosinase berperan dalam pembentukan melanin. Dengan demikian, ekstrak
tongkol jagung memiliki potensi sebagai bahan aktif dalam sediaan kosmetik pemutih kulit.

Metode Substrat
Tabel 2. Analisis Data menggunakan Metode Substrat
Bahan Ekstrak Pgngu_Jlan Metode Hasil Referensi
Alam Tironisase

Madu hanya mengandung
senyawa saponin,
sementara senyawa lain
negatif. Uji senyawa lain

negatif. Uji
o L-DOPA penghambatan enzim (Srisukso
. Uji anti- . L
Madu | Saponin o sebagai tirosinase pada madu, dan | mwong et
tirosinase
substrat campurannya al., 2023)

menunjukkan nilai IC50 >
1000 pg/mL, sehingga
aktivitas
penghambatannya sangat
lemah
lanjutan Tabel 2. Analisis Data menggunakan Metode Substrat
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Ekstrak the mengandung
senyawa fitokimia seperti
flavonoid,alkaloid, tanin,
saponin dan steroid yang
berpotensi menghambat
Ekls(tra Fla_vono o L-DOPA enzim tirosinase. uji (Srisukso
id, Uji anti- - penghambatan enzim
! o sebagai LS mwong et
ampas | Tanin, tirosinase substrat tirosinase pada the, dan al., 2023)
the Steroid campurannya B
menunjukkan nilai IC50 >
1000 pg/mL, sehingga
aktivitas
penghambatannya sangat
lemah.
Kandun
gan
Antioksi
dan, Ekstrak daun kenaf
Asam menunjukkan aktivitas
Kenaf | Kafeat antitirosinase yang baik
(Hibis | (CAE)/g Aktivitas L-DOPA dan pada penghambatan (Sim,
cus - antitirosina L.Tyro_sme aktivitas monofenolase Y.Y. &
canna | Katekin s sebagai dengan substrat L- Nyam,
binus | ahidrat substrat Tyrosine (30,28 £ 3,90%) | K.L,2021)
L.) (CHE)/g dan disenolase dengan
, Fenol substrat L-DOPA (11,40
(TPC), +0,29%)
Flavono
id
(TFC)

Pada pengujian aktivitas inhibisi tirosinase, L-DOPA (L-3,4-dihydroxyphenylalanine)
sering digunakan sebagai substrat untuk enzim tirosinase. Metode yang umum digunakan adalah
mengukur penghambatan tirosinase secara in vitro menggunakan substrat L-DOPA dan L-
Tyrosinase. Sampel uji dengan berbagai konsentrasi dicampurkan dengan larutan enzim
tirosinase, kemudian ditambahkan L-DOPA dan L-Tyrosinase sebagai substrat. Perubahan
absorbansi atau warna yang terbentuk diukur dan dibandingkan dengan kontrol untuk
menghitung persentase penghambatan. Nilai IC50 (konsentrasi sampel yang dapat menghambat
50% aktivitas enzim) kemudian dihitung dari kurva dosis-respons. Semakin kecil nilai 1C50,
semakin efektif sampel dalam menghambat aktivitas tirosinase.

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan oleh [14], ekstrak teh memiliki potensi yang
cukup besar untuk menghambat aktivitas enzim tirosinase. Madu juga memiliki potensi untuk
dimanfaatkan sebagai bahan aktif dalam kosmetik dan produk perawatan kulit karena
kemampuannya dalam menghambat enzim tirosinase. Pada penelitian ditemukan bahwa selain
ekstrak teh, madu juga memiliki potensi bioaktif melalui uji fitokimia. Namun, kemampuan
madu sebagai penghambat enzim tirosinase masih perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa madu hanya mengandung senyawa saponin, sementara senyawa lain
seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan steroid yang berpotensi menghambat tirosinase hasilnya
negatif. Selanjutnya, uji penghambatan enzim tirosinase pada madu, ekstrak teh, dan
campurannya menunjukkan nilai IC50 yang sangat tinggi, yaitu di atas 1000 pg/ml, sehingga
aktivitas penghambatannya terhadap tirosinase masih sangat lemah.

Meskipun madu memiliki potensi bioaktif, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
kemampuan madu sebagai penghambat enzim tirosinase belum terbukti signifikan. Oleh karena
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itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk mengoptimalkan potensi madu, baik secara tunggal
maupun dalam kombinasi dengan bahan alami lainnya, sebagai alternatif bahan aktif dalam
sediaan kosmetik pemutih kulit yang lebih aman. Secara umum, baik madu maupun ekstrak
ampas teh menunjukkan aktivitas penghambatan enzim tirosinase yang sangat lemah, dengan
nilai IC50 yang lebih besar dari 1000 pg/ml. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua bahan alami
tersebut tidak memiliki potensi yang kuat sebagai bahan pencerah kulit alami melalui
penghambatan enzim tirosinase. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi
senyawa-senyawa lain dalam madu dan ekstrak ampas teh yang mungkin memiliki aktivitas
penghambatan tirosinase yang lebih potensial. Selain itu, uji aktivitas pada model in vivo juga
diperlukan untuk mengetahui efektivitas bahan alami tersebut dalam aplikasi pencerah kulit.

Kemudian pada ekstrak daun kenaf (Hibiscus cannabinus L.) memiliki potensi yang
menjanjikan sebagai bahan alami dengan aktivitas biologis yang bermanfaat, khususnya terkait
dengan aktivitas antitirosinase. Penelitian [15] menunjukkan bahwa ekstrak daun kenaf terbukti
efektif dalam menghambat aktivitas enzim tirosinase, baik pada tahap monofenolase maupun
difenolase. Aktivitas antitirosinase dari ekstrak daun kenaf (KLEL) dievaluasi menggunakan L-
DOPA dan L-Tyrosinase sebagai substrat. Pengujian dilakukan untuk menilai aktivitas
penghambatan enzim tirosinase, baik pada tahap monofenolase (konversi tirosin menjadi
DOPA) maupun difenolase (konversi DOPA menjadi dopakuinon). Hasil menunjukkan bahwa
KLEL memiliki aktivitas penghambatan yang baik pada kedua tahap tersebut, yaitu 30,28 +
3,90% pada tahap monofenolase dan 11,40 + 0,29% pada tahap difenolase.

Metode HEM
Tabel 3. Analisis Data menggunakan HEM

Bahan Alam | Ekstrak ‘T'(iernogntg g; Metode Hasil Referensi
Ekstrak tanaman
tidak toksik terhadap
sel melanosit pada
konsentrasi 15
pg/mL. Tidak ada
Cassipourea Ui perbedaan signifikan
flanaganii Etanol toks#si ta antara ekstrak dan
(Schinz) Alston, L kontrol positif dalam
. Saponin s sel
Chenopodium . . menghambat
Tannin, Uji pada L S .
album L, . ~d ; aktivitas tirosinase (Thibane,
Flavonoi | aktivitas | garis sel o .
Clausena d.Vitami | penghamba | melanos sel dengan nilai IC50 | Ndhlala,Fi
anisata (Willd) ’ n P gtan it antara 1,42 dan 1,55 nnie,et
Hook f ex L L . pg/mL. Aktivitas al.,2019)
. Mineral, | tirosinase | epiderm i
Benth, Rorippa anti-tirosinase
; Senyawa al
nasturtium- fenol manusia ekstrak tanaman
aquactium (L.) (HEM) berkontribusi positif
Hayek dalam mencapai
kompleksi kulit yang
diinginkan serta
memberikan
perlindungan
fotoprotektif.
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Pada penelitian (Thibane et al., 2019) mengevaluasi aktivitas antitirosinase dari empat
tanaman yang berasal dari famili dan habitat yang berbeda-beda, yaitu Cassipourea flanaganii
(Schinz) Alston, Chenopodium album L., Clausena anisata (Willd.) Hook.f ex Benth, dan
Rorippa nasturtium-aquaticum (L.) Hayek. Metode pengujian yang digunakan ini yaitu uji
aktivitas penghambatan tirosinase pada sel melanosit epidermal manusia (HEM). Menurut
penelitian ini, ekstrak etanol dari keempat tumbuhan tidak bersifat toksik terhadap sel melanosit
epidermal manusia (HEM) pada konsentrasi 15 pg/mL. Kemudian aktivitas penghambatan
tirosinase yang tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif, dengan nilai IC50 antara 1,42
dan 1,55 pg/mL. Aktivitas antitirosinase yang dimiliki oleh ekstrak tanaman ini berkontribusi
positif dalam mencapai kompleksi kulit yang diinginkan serta memberikan perlindungan
fotoprotektif.

Cassipourea flanaganii (Schinz) Alston merupakan spesies tumbuhan semak dari famili
Rhizophoraceae yang berasal dari Afrika Selatan dan Mozambik, diketahui memiliki aktivitas
antimikroba, antioksidan, dan antitumor. Chenopodium album L. adalah tumbuhan herba
tahunan dari famili Chenopodiaceae, yang dikenal dengan nama umum "Betengan" atau "Bayam
Putih", dan mengandung senyawa metabolit sekunder seperti saponin, tanin, dan flavonoid yang
memiliki khasiat farmakologis. Clausena anisata (Willd.) Hook.f ex Benth merupakan
tumbuhan perdu dari famili Rutaceae yang berasal dari Afrika Timur dan Selatan, dan
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Rorippa nasturtium-aquaticum (L.) Hayek, juga
dikenal sebagai "Selada Air" atau "Watercress"”, adalah tumbuhan herba akuatik dari famili
Brassicaceae yang kaya akan senyawa bioaktif seperti vitamin, mineral, dan senyawa fenol yang
memiliki aktivitas antioksidan dan antikanker. Keempat tumbuhan ini memiliki potensi sebagai
sumber bahan alam yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan produk farmasi, kosmetik,
maupun pangan fungsional.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tanaman getah jarak tintir, jambu
mete, empat spesies rumput laut coklat, 25 tanaman dari Afrika Selatan, serbuk tongkol jagung,
daun kenaf, serta Cassipourea flanaganii (Schinz) Alston, Chenopodium album L., Clausena
anisata (Willd.) Hook.f ex Benth, dan Rorippa nasturtium-aquaticum (L.) Hayek. memiliki
potensi sebagai penghambat terbentuknya enzim tirosinase, karena memiliki senyawa-senyawa
bioaktif seperti, senyawa polifenol, asam galat, asam kafeat, asam klorogenat, katekin hidrat,
kuersetin, kemferol, dan mirisetin. Namun, madu dan ekstrak teh tidak berpotensi sebagai
penghambat terbentuknya enzim tirosinase, karena hasil 1C50 yang sangat tinggi sehingga
aktivitas menghambat enzim tirosinase menjadi sangat lemah, maka diperlukan penelitian lebih
lanjut.
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